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Abstract: 
This community service project aimed to develop a web-based office 

equipment inventory management information system for the Doreng 

Cigarette Factory to support data recording, equipment condition 

monitoring, asset status management, and the generation of inventory 

reports more effectively and efficiently. The system was developed using the 

System Development Life Cycle (SDLC) methodology—specifically the 

Waterfall model—encompassing the stages of requirements analysis, 

design, implementation, testing, and maintenance. The project resulted in a 

web-based information system capable of facilitating inventory data 

recording, managing specific equipment statuses (active, damaged, under 

repair, stored, sold), tracking the history of asset condition changes, and 

generating accurate reports. Implementation of the system successfully 

resolved data discrepancies caused by previous manual record-keeping 

methods, thereby rendering inventory management at the Doreng Cigarette 

Factory more structured and organized, while also supporting management 

decision-making processes. 

 

Keywords: Information System, Inventory, Office Equipment, Waterfall, 

Website. 

 

 

Abstrak: 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membangun Sistem Informasi 

Pengelolaan Data Inventaris Peralatan Kantor berbasis web bagi Pabrik 

Rokok Doreng, guna mendukung proses pendataan, pemantauan kondisi 

peralatan, pengelolaan status barang, serta penyusunan laporan inventaris 

secara lebih efektif dan efisien. Pendekatan yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) 

dengan model Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil kegiatan 

menunjukkan terbangunnya sebuah sistem informasi berbasis web yang 

mampu memfasilitasi pencatatan data inventaris, mengelola status peralatan 

secara spesifik (aktif, rusak, diperbaiki, disimpan, dijual), menyimpan 

riwayat perubahan kondisi barang, serta menampilkan laporan secara 

akurat. Penerapan sistem ini berhasil mengatasi kendala ketidaksesuaian 

data akibat pencatatan manual sebelumnya, sehingga pengelolaan 

inventaris di Pabrik Rokok Doreng menjadi lebih terstruktur, terorganisir, 

dan mampu mendukung proses pengambilan keputusan oleh pihak 

manajemen perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi telah bertransformasi menjadi pilar 

utama dalam mengakselerasi efisiensi operasional pada berbagai sektor industri (Pranoto & 

Sediyono, 2021). Pada konteks manajerial, manifestasi krusial dari digitalisasi ini terlihat pada 

urgensi tata kelola inventaris peralatan kantor. Inventaris bukan sekadar daftar barang mati, 

melainkan aset operasional produktif yang menopang kelancaran administrasi harian suatu 

instansi. Oleh karena itu, pengelolaan yang presisi diperlukan agar siklus hidup aset, mulai dari 

ketersediaan, kondisi fisik, hingga perpindahan lokasi, dapat terpantau secara transparan, akurat, 

dan dapat dipertanggungjawabkan (Kurniawati & Ikhwan, 2023). Kondisi serupa ditemukan pada 

Pabrik Rokok Doreng yang masih menerapkan pencatatan manual dalam tata kelola inventaris 

peralatan kantor. Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan pihak mitra, proses 

pencatatan, pencarian data, pemantauan kondisi barang, serta penyusunan laporan masih 

dilakukan secara konvensional. Kondisi tersebut menyebabkan pencarian data membutuhkan 

waktu lebih lama, pembaruan informasi belum terintegrasi, dan pemantauan kondisi peralatan 

belum dapat dilakukan secara optimal. Lebih lanjut, tata kelola aset yang masih mempertahankan 

pencatatan konvensional terbukti sangat rentan terhadap kehilangan dokumen fisik dan 

inkonsistensi data akibat kelalaian manusia human error, yang pada akhirnya dapat mengganggu 

efektivitas operasional instansi (Solehudin et al., 2023). Persoalan serupa turut ditemukan pada 

penelitian (Habibullah et al., 2024), yang mengungkapkan bahwa pengelolaan aset dengan aplikasi 

pengolah kata dan lembar kerja konvensional dapat memperlambat proses penyusunan laporan. 

Permasalahan di mitra juga mencakup kebutuhan untuk melacak riwayat kondisi barang, seperti 

peralatan yang rusak, dalam tahap perbaikan, dipindahkan ke gudang, maupun aset yang telah 

dijual. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengelolaan inventaris yang lebih terintegrasi 

sesuai dengan kebutuhan operasional mitra. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pihak mitra dan pelaksana kegiatan menyepakati kebutuhan 

untuk menerapkan sistem informasi berbasis web yang dapat membantu mengintegrasikan 

pencatatan data, pemantauan kondisi dan status peralatan, serta penyusunan laporan inventaris. 

Sistem berbasis web dipilih karena dapat menyediakan akses data secara terpusat dan 

memudahkan pembaruan informasi inventaris. Implementasi sistem informasi berbasis web pada 

pengelolaan aset juga telah diterapkan dalam berbagai kegiatan untuk membantu meningkatkan 

keteraturan pencatatan dan pemantauan data (Supriatna et al., 2022). Pendekatan serupa dikaji oleh 

(Ardianti et al., 2025), melalui pengembangan sistem informasi manajemen logistik dan 

peralatan berbasis web yang membantu proses pencatatan serta pemantauan peralatan secara 

terpusat. (Pati et al., 2023), juga menunjukkan bahwa otomasi pengelolaan aset dapat membantu 

menstrukturkan basis data dan mempermudah penyajian laporan. Penerapan sistem tersebut 

kemudian dilengkapi dengan pendampingan kepada pengguna agar mitra dapat memahami 

alur penggunaan dan pengelolaan inventaris secara berkelanjutan (Yasin, 2024).  

Pendampingan teknis secara langsung melalui simulasi dan edukasi memegang peranan 

krusial dalam program pengabdian, karena langkah ini memastikan pengguna dapat 

beradaptasi dengan sistem baru, meminimalkan hambatan teknis, serta menjamin tercapainya 

kemandirian digital pada instansi sasaran (Shobri & Hafidz, 2024). Meskipun sistem inventaris 

telah banyak dikembangkan, kondisi di Pabrik Rokok Doreng memerlukan penerapan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mitra, terutama dalam pengelolaan perubahan status dan riwayat 
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kondisi peralatan. Berangkat dari permasalahan dan kebutuhan yang telah disepakati bersama 

mitra, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan membantu menerapkan sistem 

informasi berbasis web untuk mendukung pengelolaan inventaris peralatan kantor pada Pabrik 

Rokok Doreng. Ruang lingkup kegiatan difokuskan pada penerapan digitalisasi pencatatan 

data, pemantauan riwayat kondisi aset, otomasi pelaporan, serta pendampingan penggunaan 

sistem agar dapat mendukung proses administrasi dan operasional mitra secara lebih terstruktur. 

 

METODE 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 

penerapan sistem informasi untuk membantu menyelesaikan kebutuhan administrasi inventaris 

pada mitra sasaran. Mitra kegiatan adalah Pabrik Rokok Doreng yang berlokasi di wilayah 

Megawon, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Pelaksanaan kegiatan diarahkan pada 

penerapan sistem informasi berbasis web dan pendampingan kepada pengguna dalam mengelola 

inventaris peralatan kantor. Kebutuhan kegiatan ditentukan berdasarkan kondisi awal mitra dan 

hasil komunikasi dengan pihak yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan inventaris. Tahap 

awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan pihak mitra untuk 

mengidentifikasi alur pencatatan barang, pemantauan kondisi peralatan, pengelolaan status 

barang, serta penyusunan laporan inventaris. Observasi dilakukan dengan mengamati proses 

administrasi inventaris yang berjalan, sedangkan wawancara dilakukan bersama penanggung 

jawab inventaris untuk memperoleh informasi mengenai kendala dan kebutuhan pengguna. Selain 

itu, studi dokumentasi dilakukan terhadap data inventaris dan dokumen pendukung yang 

digunakan oleh mitra. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan fungsi 

sistem yang dibutuhkan, sehingga pengguna mitra dapat terlibat dalam memberikan informasi dan 

masukan selama proses penerapan sistem. 

Tahap berikutnya adalah perancangan dan penerapan sistem informasi berbasis web. Dalam 

pengembangan teknis sistem digunakan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

Waterfall (Supriatna et al., 2022). Pendekatan berbasis Waterfall sangat direkomendasikan dalam 

perancangan administrasi digital karena mengutamakan alur kerja yang terstruktur dan sekuensial, 

di mana setiap fase harus divalidasi dan diselesaikan secara komprehensif sebelum melangkah ke 

tahapan berikutnya guna mereduksi kesalahan sistem (Saputra et al., 2022). Tahapan tersebut 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Perancangan 

dilakukan berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi bersama mitra, kemudian diterapkan 

dalam bentuk sistem berbasis PHP dan MySQL. Sistem yang diterapkan mencakup pengelolaan 

data master barang, transaksi barang masuk dan keluar, inventaris ruangan, laporan kerusakan, 

serta penyusunan dan ekspor laporan inventaris. Setelah sistem diterapkan, dilakukan 

pendampingan kepada pengguna melalui praktik penggunaan secara langsung agar pengguna 

memahami alur pengelolaan data dan dapat mengoperasikan sistem dalam kegiatan administrasi 

inventaris sehari-hari. Dokumentasi kegiatan pendampingan dan pengelolaan sistem ditampilkan 

pada bagian hasil kegiatan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengujian fungsional terhadap fitur utama sistem 

berdasarkan alur penggunaan yang telah ditentukan. Pengujian mencakup fungsi pengelolaan data, 

transaksi, inventaris ruangan, pelaporan kerusakan, pengelolaan pengguna, serta laporan dan 

ekspor data pada tiga peran pengguna, yaitu Admin, Pegawai, dan Kepala. Setiap fungsi dinilai 
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berdasarkan kesesuaian antara proses yang dijalankan dan keluaran yang dihasilkan. Evaluasi ini 

digunakan untuk memastikan bahwa sistem dapat digunakan sesuai kebutuhan mitra serta menjadi 

dasar perbaikan apabila ditemukan fungsi yang belum sesuai. Dengan demikian, keberhasilan 

kegiatan dilihat dari keterlaksanaan penerapan sistem, kesesuaian fungsi utama dengan kebutuhan 

mitra, dan keterlibatan pengguna dalam proses pendampingan. Secara visual, alur implementasi 

model Waterfall yang diaplikasikan dalam kegiatan ini dapat direpresentasikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Metode Waterfall. 

 

Implementasi model Waterfall dalam penerapan sistem inventaris ini diuraikan ke dalam 

lima tahapan sistematis (Pranoto & Sediyono, 2021). Tahap awal adalah analisis kebutuhan, di 

mana permasalahan tata kelola inventaris di Pabrik Rokok Doreng diidentifikasi menjadi 

kebutuhan fungsional sistem, khususnya dalam pencatatan, pemantauan status, dan pelaporan 

peralatan. Tahap kedua adalah perancangan sistem yang meliputi pemodelan alur melalui Entity 

Relationship Diagram (ERD), Use Case Diagram, dan perancangan antarmuka pengguna (User 

Interface). Tahap ketiga merupakan implementasi, yaitu menerapkan rancangan ke dalam sistem 

berbasis PHP dan MySQL. Tahap selanjutnya adalah pengujian fungsional menggunakan skenario 

black-box testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian 

dilakukan terhadap delapan kelompok fungsi utama, yaitu login dan hak akses, manajemen 

pengguna, data master barang, barang masuk, barang keluar, inventaris ruangan, laporan 

kerusakan, serta laporan dan ekspor data. Pengujian melibatkan tiga peran pengguna, yaitu Admin, 

Pegawai, dan Kepala.  

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi yang diuji menunjukkan hasil “Sesuai” dengan 

alur penggunaan yang telah dirancang. Evaluasi ini bersifat fungsional-deskriptif dan digunakan 

untuk memastikan kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan mitra. Tahap terakhir merupakan 

pemeliharaan dan pendampingan penggunaan sistem kepada mitra agar pengguna memahami alur 

pengelolaan inventaris dan dapat mengoperasikan sistem dalam kegiatan administrasi sehari-hari. 

Rangkaian ini ditutup dengan tahap pemeliharaan (maintenance), yang berorientasi pada 

penjagaan stabilitas dan penyesuaian sistem guna mendukung operasional instansi dalam jangka 

panjang. Sejalan dengan hal tersebut, (Setiawan et al., 2024) dalam penelitiannya pada CV. 
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Cahaya Printing turut membuktikan bahwa penerapan sistem informasi manajemen persediaan 

berbasis web dengan model Waterfall mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan 

bahan baku, sebuah temuan yang memperkuat relevansi pendekatan serupa dalam kegiatan ini. 

Pada tahap perancangan dalam model Waterfall, kebutuhan fungsional sistem digambarkan 

melalui Use Case Diagram untuk memperjelas hubungan antara pengguna dan fitur yang tersedia. 

Sistem ini melibatkan tiga pengguna utama, yaitu Admin, Pegawai, dan Kepala, dengan hak akses 

sesuai tanggung jawab masing-masing (Guryadi & Rohmah, 2021). Rancangan tersebut 

ditampilkan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Berdasarkan Gambar 2, Admin mengelola seluruh data dan aktivitas inventaris, Pegawai 

mengakses serta melaporkan kerusakan barang di ruangannya, sedangkan Kepala memantau 

seluruh inventaris dan laporan. Pembagian akses tersebut membuat pengelolaan inventaris lebih 

terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Supriatna et al., 2022). 
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HASIL DAN DISKUSI 

Penerapan rekayasa perangkat lunak melalui metodologi Waterfall dalam kegiatan ini telah 

menghasilkan luaran yang komprehensif, yakni terbangunnya Sistem Informasi Pengelolaan Data 

Inventaris Peralatan Kantor berbasis website pada Pabrik Rokok Doreng. Secara arsitektur teknis, 

sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai instrumen pemrosesan 

logika di sisi peladen (back-end), yang dikolaborasikan dengan MySQL sebagai sistem manajemen 

basis data relasionalnya. Implementasi teknologi ini membantu menangani kendala pencatatan 

manual, terutama dalam pembaruan dan penelusuran informasi inventaris, yang selama ini memicu 

lamanya waktu pencarian data dan lambatnya pembaruan informasi di lingkungan operasional 

perusahaan. 

Penerapan sistem informasi pada mitra sasaran menghasilkan perubahan pada alur 

pengelolaan dan pemantauan inventaris, dari pencatatan konvensional menuju pengelolaan 

berbasis digital yang terintegrasi. Salah satu fungsi utama yang diterapkan adalah modul 

manajemen status dan riwayat perubahan kondisi peralatan. Melalui modul tersebut, administrator 

dapat mencatat dan memantau perubahan kondisi aset, termasuk peralatan yang mengalami 

kerusakan, berada dalam proses perbaikan, dipindahkan ke gudang, maupun telah dijual. 

Penerapan fungsi ini membantu menyediakan informasi kondisi dan riwayat aset secara lebih 

terstruktur dalam satu sistem, sehingga proses pemantauan inventaris dapat dilakukan berdasarkan 

data yang tercatat pada sistem. 

Sistem juga menyediakan modul pelaporan yang menyajikan informasi inventaris serta 

riwayat perpindahan dan perubahan kondisi aset berdasarkan data yang tercatat dalam sistem. 

Informasi tersebut dapat digunakan oleh pihak manajemen sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengelolaan inventaris Pabrik Rokok Doreng dalam mengambil keputusan strategis. Guna 

mengoptimalkan fungsionalitas dan keamanan operasionalnya, sistem ini dirancang menggunakan 

arsitektur multi-user yang terbagi ke dalam tiga peran utama, yakni Admin, Pegawai, dan Kepala. 

Pembagian ini bertujuan untuk menjaga keamanan data sekaligus menyesuaikan fungsionalitas 

dasbor dengan kebutuhan operasional masing-masing pengguna, penetapan hak akses yang 

terspesialisasi (seperti admin, pegawai, dan kepala) terbukti efektif dalam mencegah manipulasi 

data oleh pihak yang tidak berwenang, menjamin integritas database inventaris, serta mempercepat 

proses pemantauan stok persediaan oleh tingkat manajemen (Amal et al., 2026). 

 

Gambar 3. Halaman Dashboard role admin. 
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Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3, halaman dasbor administrator dirancang untuk 

berperan sebagai pusat kendali operasional bagi pihak pengelola. Halaman ini menampilkan 

sejumlah metrik data secara real-time yang mencakup total akumulasi aset, ketersediaan ruangan 

dan teknisi, daftar tunggu perbaikan, serta pemantauan barang yang mengalami kerusakan berat. 

Dengan antarmuka yang terintegrasi, administrator dapat memantau pembaruan data master 

barang serta rekapitulasi anggaran belanja melalui sistem. Selain itu, administrator juga memiliki 

kewenangan untuk menambahkan dan mengelola data pengguna sistem, sehingga pengaturan hak 

akses dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan operasional. Dengan demikian, penanganan 

keluhan kerusakan dan pengawasan sirkulasi aset dapat dilakukan secara cepat dan terpusat. 

 

Gambar 4. Halaman Manajemen Pengguna. 
 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4, halaman Manajemen Pengguna digunakan oleh 

Admin untuk mengelola akun dan hak akses pengguna sistem. Halaman ini menampilkan 

informasi berupa nama pengguna, username, peran, ruangan, dan status akun. Melalui halaman 

tersebut, Admin dapat menambahkan pengguna baru, memperbarui data, menetapkan ruangan bagi 

Pegawai, serta mengaktifkan atau menonaktifkan akun. Penetapan ruangan memastikan. Pegawai 

hanya dapat melihat dan melaporkan kerusakan barang yang berada di ruangannya, sehingga 

pengelolaan akses menjadi lebih aman, teratur, dan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing 

pengguna. 

 

Gambar 5. Halaman Data Master Barang. 



 

2207 

SABANGKA ABDIMAS: Volume 5 (No.05) 2026 pp 2200-2212 

 

 

Adiv Prasetiyo Nugroho 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 5, halaman Data Master Barang digunakan oleh 

Admin untuk mengelola identitas barang yang terdaftar dalam sistem. Halaman ini menampilkan 

kode barang, nama barang, kategori, serta jumlah stok yang tersedia di gudang. Admin dapat 

menambahkan, memperbarui, dan menghapus data barang sesuai kebutuhan. Data tersebut 

selanjutnya menjadi acuan dalam pencatatan barang masuk, distribusi ke ruangan, barang keluar, 

serta proses pelaporan kerusakan sehingga pengelolaan inventaris dapat dilakukan secara terpusat 

dan terstruktur. 

 

Gambar 6. Halaman Transaksi Barang Masuk. 

 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 6, halaman Transaksi Barang Masuk digunakan 

oleh Admin untuk mencatat barang yang diterima dari proses pengadaan. Halaman ini menyajikan 

informasi berupa tanggal, nama barang, jumlah, harga satuan, total harga, dan keterangan 

pembelian. Setiap transaksi yang disimpan akan menambah stok barang di gudang 

serta tercatat sebagai riwayat pengadaan. Data tersebut juga digunakan untuk menghitung total 

anggaran belanja inventaris sehingga proses pencatatan barang masuk menjadi lebih terstruktur dan 

mudah dipantau. 

 

Gambar 7. Halaman Transaksi Barang Keluar Permanen. 
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Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 7, halaman Barang Keluar digunakan oleh Admin 

untuk mencatat barang yang sudah tidak menjadi inventaris aktif perusahaan. Barang dapat berasal 

dari stok gudang atau gudang barang rusak dengan jenis pengeluaran seperti dijual, dikembalikan, 

hilang, atau dibuang. Setiap transaksi mencatat tanggal, barang, sumber, jumlah, jenis 

pengeluaran, dan keterangan. Pemisahan sumber tersebut memungkinkan perubahan stok dan 

riwayat barang tercatat sesuai dengan jenis transaksi dalam sistem. 

 

Gambar 8. Halaman Inventaris Ruangan Pegawai. 
 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 8, halaman Inventaris Ruangan menampilkan 

barang yang berada pada ruangan sesuai akun Pegawai. Informasi yang disajikan meliputi kode, 

nama barang, kategori, dan jumlah barang. Data tersebut bersifat hanya-baca sehingga Pegawai 

tidak dapat mengubahnya maupun melihat inventaris ruangan lain. Apabila ditemukan kerusakan, 

Pegawai dapat langsung mengajukan laporan melalui tombol Lapor Kerusakan. Pembatasan 

akses ini membuat pengawasan inventaris setiap ruangan menjadi lebih tertib dan terarah 
 

Gambar 9. Tampilan Laporan pada Sistem dan Hasil Ekspor Excel. 
 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 9, halaman Rekapitulasi Transaksi digunakan untuk 

menyajikan laporan inventaris berdasarkan jenis transaksi dan periode yang dipilih. Gambar 9(a) 

menampilkan proses pemilihan jenis laporan, bulan, dan tahun serta hasil rekapitulasi pada sistem. 

Selanjutnya, data tersebut dapat diekspor ke dalam format Excel seperti ditunjukkan pada Gambar 
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9(b). Hasil ekspor memuat informasi transaksi secara terstruktur, meliputi tanggal, kode dan nama 

barang, jumlah, harga, total biaya, keterangan, serta ringkasan keseluruhan data. Fitur ini 

mempermudah proses penyusunan dan penyimpanan laporan tanpa melakukan pencatatan ulang 

secara manual. 

 

Gambar 10 Dokumentasi Pendampingan & Pengelolaan Sistem Informasi Pabrik Rokok Doreng 
 

Selain melakukan pengamatan terhadap penerapan sistem digital, kegiatan di lapangan juga 

mencakup keterlibatan mahasiswa dalam mendukung aktivitas administrasi perusahaan. 

Mahasiswa membantu proses pengelolaan data dan pencatatan operasional harian dengan 

menggunakan perangkat komputer di ruang kerja kantor. Selama pelaksanaan kegiatan, 

mahasiswa juga berkoordinasi dengan pembimbing lapangan dan pihak perusahaan terkait 

pengelolaan dokumen administrasi serta laporan kegiatan. Selain itu, dilakukan pendampingan 

kepada pengguna dalam menggunakan sistem informasi yang telah diterapkan, terutama dalam 

memahami alur pengelolaan data dan fitur inventaris. Pendampingan tersebut dilakukan agar 

pengguna dapat memahami dan mengoperasikan sistem secara mandiri dalam kegiatan 

pengelolaan inventaris peralatan kantor sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Sistem Informasi Pengelolaan Data Inventaris Peralatan Kantor Berbasis Website pada 

Pabrik Rokok Doreng melalui pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

Waterfall telah dilaksanakan secara sistematis, mulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Sistem yang dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL membantu mitra dalam mengelola pencatatan 

inventaris secara digital, khususnya dalam pembaruan data, penelusuran informasi, serta 

pemantauan status dan riwayat kondisi peralatan. Hasil pengujian fungsional terhadap delapan 

kelompok fungsi utama menunjukkan bahwa fungsi sistem yang diuji telah berjalan sesuai dengan 

alur penggunaan yang dirancang pada tiga peran pengguna, yaitu Admin, Pegawai, dan Kepala. 

Penerapan sistem dan pendampingan kepada pengguna mendukung proses pengelolaan inventaris 

yang lebih terstruktur dan terdokumentasi sesuai dengan kebutuhan mitra. Melalui arsitektur multi-

user yang terbagi ke dalam tiga peran, yakni Admin, Pegawai, dan Kepala, sistem ini mampu 

menghadirkan fungsionalitas dasbor yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
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pengguna. Peran Admin difasilitasi dengan kendali penuh atas data master barang, pengelolaan 

pengguna, serta pemantauan anggaran; peran Pegawai diberikan kemudahan dalam mengajukan 

dan memantau laporan kerusakan secara transparan; sedangkan peran Kepala memperoleh akses 

terhadap data makro guna mendukung pengambilan keputusan strategis. Integrasi ketiga peran 

tersebut menjadikan proses pengelolaan inventaris peralatan kantor di Pabrik Rokok Doreng 

berlangsung secara lebih terstruktur, transparan, dan terpusat. Selain menghasilkan sistem 

informasi yang dapat digunakan dalam pengelolaan inventaris, kegiatan ini juga memberikan 

manfaat bagi mitra melalui penerapan dan pendampingan penggunaan sistem. Pendampingan 

menjadi sarana bagi pengguna untuk memahami alur pengelolaan data, menggunakan fitur yang 

tersedia, serta mengoperasikan sistem dalam kegiatan administrasi inventaris sehari-hari. Bagi 

Pabrik Rokok Doreng, penerapan sistem membantu mendukung proses pencatatan dan pemantauan 

kondisi peralatan, penyusunan laporan, serta penyediaan informasi inventaris sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengelolaan aset. Untuk pengembangan selanjutnya, sistem dapat dilengkapi 

dengan teknologi pemindaian kode (barcode/QR code) untuk mendukung proses input dan 

identifikasi data inventaris. Integrasi kode QR pada fisik pelabelan peralatan dinilai esensial 

karena mampu mendongkrak efisiensi waktu dalam pelaksanaan audit aset secara real-time 

sekaligus mengeliminasi kesalahan identifikasi barang yang lazim terjadi pada metode pencatatan 

label konvensional (Mandala & Susanto, 2023). Selain itu, sistem juga dapat ditambahkan fitur 

notifikasi otomatis untuk membantu pemantauan kondisi aset secara berkala. Penambahan fitur 

notifikasi ini memiliki relevansi dengan penerapan notifikasi WhatsApp pada SIMANDI di PT. 

Buya Barokah yang dibahas oleh (Sofian et al., 2024), yang menunjukkan bahwa notifikasi real-

time dapat membantu penyampaian informasi persediaan dan mendukung pengelolaan gudang 

secara lebih responsif. 
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yang diperlukan dalam proses identifikasi kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian 

sistem. Apresiasi juga disampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam proses 

pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap persiapan, pengembangan dan penerapan sistem, pelatihan 

penggunaan, hingga evaluasi. Kerja sama dan partisipasi aktif seluruh pihak telah mendukung 

terlaksananya kegiatan dengan baik serta diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan efektivitas, ketertiban, akurasi, dan efisiensi pengelolaan inventaris peralatan 

kantor di Pabrik Rokok Doreng. 
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